Hubungan Antara Self-Efficacy Dengan Foreign Language Learning Anxiety Pada Mahasiswa Universitas Indonusa Esa Unggul

HUBUNGAN ANTARA SELF-EFFICACY DENGAN FOREIGN LANGUAGE
LEARNING ANXIETY PADA MAHASISWA UNIVERSITAS INDONUSA
ESA UNGGUL

Winanti Siwi Respati', Okvianto Tri Prastomo’
'Fakultas Psikologi Universitas INDONUSA Esa Unggul, Jakarta
JIn. Arjuna Utara Tol Tomang Kebon Jeruk, Jakarta 11510
winanti@indonusa.ac.id

Abstrak
Bahasa merupakan alat komunikasi paling utama yang menghubungkan manusia. Dalam perjalanan
kehidupan manusia, telah berkembang begitu banyak bahasa di dunia ini. Banyaknya bahasa yang
digunakan akan menyebabkan ilmu pengetahuan dari negara asing akan disampaikan dengan bahasa
yang berbeda, sehingga menyebabkan setiap jenjang pendidikan yang menggunakan ilmu
pengetahuan dari luar negeri perlu untuk mempelajari bahasa asing tersebut, termasuk diantaranya
adalah jenjang pendidikan tinggi. Universitas Indonusa Esa Unggul yang merupakan salah satu
perguruan tinggi di Indonesia juga memanfaatkan ilmu pengetahuan yang menggunakan bahasa
asing,mahasiswa akan membutuhkan keyakinan akan kemampuan dirinya (self Efficacy) karena akan
mempengaruhi perilaku individu dalam belajar. Mahasiswa yang mempelajari bahasa asing (Foreign

Language learning anxiety).
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Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi paling
utama yang menghubungkan manusia. Dalam perja-
lanan kehidupan manusia, telah berkembang begitu
banyak bahasa di dunia ini. Banyaknya bahasa yang
digunakan akan menyebabkan ilmu pengetahuan
dari negara asing akan disampaikan dengan bahasa
yang berbeda, sehingga menyebabkan setiap jenjang
pendidikan yang menggunakan ilmu pengetahuan
dari luar negeri perlu untuk mempelajari bahasa
asing tersebut, termasuk diantaranya adalah jenjang
pendidikan tinggi. Universitas Indonusa Esa Unggul
yang merupakan salah satu perguruan tinggi di
Indonesia juga memanfaatkan ilmu pengetahuan
yang menggunakan bahasa asing.

Dalam belajar bahasa asing, mahasiswa
akan membutuhkan keyakinan akan kemampuan
dirinya (self-efficacy) karena akan mempengaruhi
perilaku individu dalam belajar. Mahasiswa yang
mempelajari bahasa asing pun akan mengalami
suatu hambatan yaitu kecemasan dalam bahasa
asing (foreign language learning anxiety). Masalah
yang diajukan dalam penelitian ini, apakah individu
yang merasa yakin maupun tidak yakin akan ke-
mampuan dirinya (self-efficacy) berhubungan
dengan kecemasan dalam mempelajari bahasa asing
(foreign language learning anxiety).

Metode Penelitian

Sampel pada panelitian ini yaitu 369 maha-
siswa aktif Universitas Indonusa Esa Unggul.
Subjek berasal dari 8 fakultas dengan proporsi sam-

pel sesuai dengan populasi yaitu fakultas ekonomi
sebanyak 73 orang, fakultas teknik sebanyak 27
orang, fakultas ilmu-ilmu kesehatan sebanyak 48
orang, fakultas hukum sebanyak 45 orang, fakultas
ilmu komunikasi sebanyak 71 orang, fakultas fisio-
terapi sebanyak 15 orang, fakultas psikologi seba-
nyak 34 orang, dan yang terakhir yaitu pada fakultas
ilmu komputer sebanyak 56 orang. Subjek laki-laki
sebanyak 149 orang dan perempuan sebanyak 220
orang.

Instrumen Penelitian

Untuk mengetahui hubungan antara self-
efficacy dengan foreign language learning anxiety,
maka dapat dikembangkan instrumen penelitian
yang berupa kuesioner. Untuk skala self-efficacy di-
kembangkan berdasarkan teori yang dipaparkan oleh
Bandura (1986), sedangkan skala foreign language
learning anxiety dikembangkan dengan acuan fo-
reign language class anxiety scale foreign language
class anxiety scale dengan teori foreign language
learning anxiety yang dikemukakan oleh Horwitz,
Horwitz, dan Cope (dalam Lim, 2004).

Data yang diperoleh, dilakukan dengan analisis
menggunakan bantuan program SPSS 15.0. Katego-
risasi self-efficacy dan foreign language learning
anxiety dibagi menjadi tiga yaitu kategori tinggi, se-
dang dan rendah. Rumus z-score digunakan untuk
menentukan dimensi mana yang paling dominan.
Untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy
dengan foreign language learning anxiety digu-
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nakan rumus Pearson Product Moment dengan
signifikansi 0,05.
Hasil dan Pembahasan

Subjek yang memiliki self-efficacy rendah
sebanyak 66 orang atau 17,9% dari total subjek, se-
dangkan 246 orang atau 66,7% dikategorikan ke
dalam self-efficacy sedang sementara 57 orang atau
15,4% termasuk kedalam kategori self-efficacy ting-
gi. Persentase subjek penelitian yang memiliki self-
efficacy rendah lebih banyak dibandingkan dengan
subjek yang memiliki self-efficacy tinggi. Artinya
kecenderungan mahasiswa untuk merasa tidak yakin
akan kemampuan dirinya dalam belajar bahasa asing
lebih besar jika dibandingkan dengan kecenderung-
an mahasiswa untuk yakin pada kemampuan dirinya
dalam belajar bahasa asing.

Subjek yang memiliki kemampuan foreign
language learning anxiety rendah sebanyak 73
orang atau 19,8% dari total subjek, sedangkan 240
orang atau 65% dikategorikan ke dalam foreign la-
nguage learning anxiety sedang sementara sisanya
yaitu sebanyak 56 orang atau 15,2% adalah foreign
language learning anxiety tinggi. Subjek yang me-
miliki foreign language learning anxiety rendah
lebih banyak dibandingkan dengan subjek yang me-
miliki foreign language learning anxiety tinggi, ya-
itu sebanyak 73 orang atau 19,8%. Foreign la-
nguage learning anxiety yang rendah akan memban-
tu mahasiswa dalam belajar bahasa asing karena me-
nurut MacIntyre dan Gardner (dalam Ohata, 2005)
foreign language learning anxiety yang tinggi akan
menurunkan performa, maka mahasiswa yang me-
rasa cemas akan terganggu dalam proses belajar ba-
hasa asing.

Analisis z-score diperoleh hasil yaitu di-
mensi dengan subjek yang paling banyak yaitu pada
dimensi social persuasion dengan 106 orang atau
28,7%. Hal ini dapat diartikan bahwa dorongan dari
lingkungan sosial berperan besar dalam mening-
katkan self-efficacy individu dalam belaja bahasa
Inggris. Bandura (1994) menyatakan bahwa indivi-
du yang didorong secara verbal oleh lingkungan
sosial akan menjadikan individu menguasai aktivitas
yang dijalani, individu tersebut juga akan menge-
rahkan usaha yang maksimal pada kegiatan yang se-
dang dijalani. Dengan demikian mayoritas subjek
membutuhkan dorongan sosial yang besar agar da-
pat memaksimalkan keyakinan akan kemampuan
diri yang dimiliki oleh individu tersebut.

Subjek yang memiliki nilai z-score tertinggi
yaitu pada dimensi communication apprehension se-
banyak 114 orang atau 30,9%. Subjek yang memi-
liki nilai z-score tertinggi pada dimensi test anxiety
sebanyak 145 orang atau 39,9% dan merupakan di-
mensi dengan jumlah subjek terbanyak. Sementara
itu subjek dengan nilai z-score tertinggi pada dimen-

si fear of negative evaluation sebanyak 110 orang
atau 29,8% yang merupakan dimensi dengan jumlah
subjek paling sedikit. Dimensi yang dominan yaitu
dimensi test-anxiety dengan 145 orang 39,3%, hal
tersebut berarti bahwa sebagian besar subjek merasa
cemas saat mempersiapkan atau menghadapi ujian
bahasa Inggris. Ketakutan terbesar yang dirasakan
individu dalam belajar bahasa inggris adalah ketika
menghadapi ujian dan juga takut jika ujian tersebut
mendapatkan hasil yang buruk. Menurut Maclntyre
dan Gardner (dalam Ohata, 2005) Indidvidu yang
merasakan tekanan untuk mendapatkan nilai yang
baik dalam ujian bahasa Inggris akan mengakibat-
kan individu merasa gugup schingga salah men-
jawab walau sudah mengetahui jawaban yang benar.

Berdasarkan pada hasil analisis Pearson
product moment diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar -0,518 dengan signifikansi (p) = 0,000 atau
lebih rendah dari 0.05, sehingga hipotesis yang me-
nyatakan terdapat hubungan yang negatif dan sig-
nifikan antara self efficacy dengan foreign language
learning anxiety dapat diterima.

Hasil analisis statistik yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa self-efficacy mempunyai hu-
bungan negatif dan signifikan dengan foreign la-
nguage learning anxiety pada mahasiswa Univer-
sitas Indonusa Esa Unggul. Hasil perhitungan kore-
lasi Pearson Product Moment antara self-efficacy
dengan foreign language learning anxiety menun-
jukkan korelasi sebesar -0,518 dengan nilai signifi-
kansi 0,000 < 0,05 dengan demikian hipotesis diteri-
ma. Dari penjelasan di atas dapat ditarik suatu sim-
pulan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan
signifikan antara self efficacy dengan foreign la-
nguage learning anxiety dengan tingkat hubungan
yang sedang.

Hal ini menggambarkan bahwa terdapat hu-
bungan antara self-efficacy dengan foreign language
learning anxiety. Artinya bahwa mahasiswa yang
merasa mampu bahwa dirinya dapat belajar bahasa
Inggris dengan baik, akan menurunkan kecemasan
dirinya dalam belajar bahasa Inggris. Begitu pula se-
baliknya semakin rendah keyakinan seorang maha-
siswa akan kemampuannya dalam mempelajari ba-
hasa Inggris, maka akan semakin tinggi pula tingkat
kecemasan akan bahasa asing yang dialaminya.

Hasil perhitungan korelasi Pearson Product
Moment yang menghasilkan nilai negatif sejalan
dengan hasil crosstabulation antara kategori self-
efficacy dengan kategori foreign language learning
anxiety memperlihatkan bahwa tidak ada subjek
self-efficacy tinggi dengan foreign language lear-
ning anxiety tinggi. Persentase subjek paling banyak
berada pada kategori self-efficacy sedang dengan fo-
reign language learning anxiety sedang yaitu seba-
nyak 176 orang atau 47,7%. Dengan tingkat korelasi
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yang sedang dapat diartikan bahwa subjek yang me-
miliki self-efficacy rendah tidak berarti akan selalu
memiliki foreign language learning anxiety yang
tinggi, hal ini dapat dilihat bahwa terdapat 5 orang
subjek yang memiliki self-efficacy rendah dengan
foreign language learning anxiety yang rendah.

Kesimpulan

Simpulan yang didapat dari hasil pengolah-
an dan analisis data penelitian ini adalah sebagai be-
rikut. Hasil dari pengkategorian subjek penelitian
pada self-efficacy dan foreign language learning an-
xiety menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas
Indonusa Esa Unggul yang memiliki self-efficacy
rendah lebih banyak dibandingkan dengan maha-
siswa yang memiliki self-efficacy tinggi. Artinya
mahasiswa Universitas Indonusa Esa Unggul lebih
banyak yang memiliki keyakinan yang rendah akan
kemampuan dirinya dibandingkan yang memiliki
keyakinan yang tinggi akan kemampuan dirinya
dalam mengerjakan suatu tugas. Kemudian mahasis-
wa Universitas Indonusa Esa Unggul yang memiliki
foreign language learning anxiety rendah relatif
lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa yang
memiliki foreign language learning anxiety tinggi.
Artinya mahasiswa Universitas Indonusa Esa
Unggul relatif lebih banyak yang mengalami
kecemasan yang rendah dalam belajar bahasa asing
dibandingkan dengan yang mengalami kecemasan
yang tinggi.

Mahasiswa Universitas Indonusa Esa
Unggul paling banyak membutuhkan social persua-
sion untuk meningkatkan keyakinan akan kemam-
puan diri dalam belajar bahasa asing. Artinya bahwa
dorongan yang dapat diterima dari orang lain, ter-
utama oleh orang yang begitu penting bagi dirinya
sangat berpengaruh terhadap perkembangan self-
efficacy pada sebagian besar mahasiswa Universitas
Indonusa Esa Unggul. Sedangkan kecemasan dalam
belajar bahasa asing yang dialami oleh mahasiswa
Universitas Indonusa Esa Unggul lebih banyak
disebabkan oleh kecemasan akan ujian bahasa asing.
Artinya bahwa mahasiswa Universitas Indonusa Esa
Unggul mengalami peningkatan kecemasan dalam
belajar bahasa asing adalah pada saat akan meng-
hadapi ujian bahasa asing.

Hasil dari analisis Pearson Product Moment
menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara self-efficacy dengan foreign la-
nguage learning  anxiety pada  mahasiswa
Universitas Indonusa Esa Unggul. Dengan hubung-
an self-efficacy dengan foreign language learning
anxiety memiliki tingkat kekuatan hubungan yang
sedang. Artinya jika self-efficacy tinggi maka
foreign language learning anxiety-nya rendah, be-
gitu pula sebaliknya. Namun demikian tingkat hubu-

ngan yang sedang masih memungkinkan terdapat
mahasiswa yang memiliki self-efficacy rendah
dengan foreign language learning anxiety yang juga
rendah.
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